BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Bimbingan Belajar Cerdas Ceria yang terletak di jalan
Balai Rakyat | No0.23 Kota Jakarta Timur pada bulan Februari 2023 sampai dengan April
2023. Sesuai dengan jadwal penelitian yang tertera pada table di bawah ini.

Tabel 3. 1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No | Kegiatan Feb Mar Apr Mei Jun 23 Agust

1 |Penyusunan
Proposal

2 |Bimbingan
Bab 111,111

Seminar
3 |Proposal
Penelitian

4  |Observasi
Awal

Pengajuan
5 |lzin
Penelitian

Persiapan
6 |Instrumen
Penelitian

7 |Pengumpula
n Data

8 |Pengolahan
data

9 |Analisis dan
Evaluasi

10 [Penulisan
Laporan

Seminar
Akhir
Penelitian

Sumber: Rencana Penelitian (2023).

3.2 Jenis Penelitian

Penelitian ini berusaha untuk mengetahui hasil dari analisis pengelolaan
keuangan bimbingan belajar (Studi Kasus Bimbingan Belajar Cerdas Ceria). Maka
peneliti menggunakan pendekatan Kualitatif. Dengan menggunakan metode diharapkan
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agar penelitian yang dilakukan dapat tepat sasaran. Ari Karmayanti (2020, him. 5)
menyatakan metode penelitian kualitatif adalah kotak besar yang mengakomodasi semua
pendekatan selain positif/ fungsionis/ kuantitatif. Artinya, metode ini menolak
pemahaman bahwa kebenaran harus selalu objektif, terkuantifikasi, dan dapat diprediksi.

Sugiyono (2020, him. 9) mengemukakan bahwa metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism atauinterpretive,
digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai
instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan
observasi, wawancara, dokumentasi), data yang diperoleh cenderung data kualitatif,
analisis data, bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk
memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi fenomena, dan menemukan
hipotesis.

Penelitian Kualitatif memiliki tiga komponen utama, yaitu:

1. Ada data yang dating dari berbagai sumber. Wawancara dan observasi merupakan
sumber-sumber yang paling umum digunakan.

2. Dalam penelitian kualitatif terdiri atas prosedur-prosedur analisis atau interpretasi
yang berbeda yang digunakan untuk sampai pada temuan atau teori. Prosedur-
prosedur itu termasuk teknik-teknik untuk konseptualisasi data. Proses ini disebut
“pengodean” (coding), yang bermacam-macam karena pelatihan, pengalaman dan
tujuan peneliti.

3. Laporan tertulis dan verbal. Hal ini bisa ditunjukkan dalam jurnal-jurnal atau
konferensi ilmiah serta mengambil bentuk-bentuk yang beragam bergantung pada
audiensi dan aspek temuan teori yang ditunjukkan. Misalnya, seorang bisa
memaparkan peninjauan luas (overview) seluruh temuan atau diskusi mendalam
tentang satu bagian dari kajian.

Dari beberapa teori di atas dapat dilihat bahwa metode penelitian kualitatif
merupakan suatu penelitian yang melibatkan langsung peneliti ke dalam subjek yang
akan diteliti. Dengan ini maka peneliti akan lebih mengetahui secara jelas sebagaimana
subjek penelitian dalam kehidupannya sehari-hari. Pada intinya metode penelitian

kualitatif adalah menggambarkan secara jelas apa yang peneliti temukan di lapangan.
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Banyak hal yang tidak terduga bisa terjadi dan itu semua akan menambah kekayaan dan
kedalaman dari hasil penelitian.

3.3 Populasi Dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2018:130) mengatakan populasi adalah wilayah generalisasi

yang terjadi atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi
populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Untuk

penelitian ini populasinya yaitu: Bimbel Cerdas Ceria Jakarta.

3.3.2 Sampel
Sampel menurut Sugiyono (2018:131) menyatakan sampel adalah bagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka dapat menggunakan sampel yang diambil
dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat
diberlakukan untuk populasi. Sampel dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan pada
bimbingan belajar cerdas ceria Jakarta bulan Januari tahun 2020 sampai dengan bulan
April tahun 2023.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data merupakan teknik-
teknik yang digunakan oleh peneliti dalam usaha mengumpulkan data dari lapangan.
Peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu teknik wawancara, observasi
dan dokumentasi. Adapun penjelasan lebih lanjut mengenai teknik pengumpulan data
sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik

bila dibandingkan dengan teknik yang lainnya, karena observasi tidak hanya
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mendapatkan informasi terbatas pada orang, maka metode inidilakukan pada awal
penelitian, dengan tujuan untuk memperoleh gambaran tentang keadaan
permasalahan yang diteliti untuk dijadikan pedoman, petunjuk dan arah dalam
melakukan penelitian.

Teknik pengumpulan data dengan cara observasi merupakan pengamatan
peneliti untuk memperbanyak hasil temuan yang tidak hanyamendapatkan informasi
terbatas pada orang tetapi juga terhadap obyek alam lainnya agar peneliti lebih
mengenal situasi dan dapat mengumpulkanketerangan yang lebih banyak di
Bimbingan Belajar Cerdas Ceria Jakarta.

Interview (Wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabilapermasalahan yang harus diteliti. Wawancara adalah percakapan yang
dilakukan oleh kedua belah pihak dengan maksud tertentu, yaitu adanya
pewawancara (yang mengajukan pertanyaan) dan terwawancara (yang memberikan

jawaban dari atas pertanyaan-pertanyaan).

Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data mengenai hal-hal atau variable
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat, Koran, majalah, prasasti, notulen rapat,
agenda dan lain-lain. Dengan metode dokumentasi memiliki keunggulan dari segi

efisien waktu dan tenaga.

3.5 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merujuk pada proses mendefinisikan variabel

penelitian dalam bentuk yang dapat diukur secara konsisten dan objektif. Ini melibatkan

penguraian konsep abstrak atau kompleks menjadi tindakan atau pengukuran konkret

yang dapat diamati dan diukur dalam kerangka penelitian tertentu (Sugiyono, 2020:93).

Operasionel variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis Pengelolaan Keuangan

Pengelolaan keuangan adalah bagian dari kegiatan manajemen pribadi yang

merupakan proses seseorang atau individu untuk memenuhi kebutuhan hidup melalui
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kegiatan mengelola sumber keuangan secara tersusun dan sistematis (Putri dan Lestari
2019). Sedangkan menurut Kholifah dan Irmani dalam Yusanti 2020 pengelolaan
keuangan adalah kemampuan seseorang dalam mengatur perencanaan, penganggaran,
pencarian, pengelolaan, pemeriksaan dan penyimpanan uang serta pengendalian
kegiatan dalam sebuah keluarga. Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa pengelolaan keuangan adalah tanggungjawab seseorang dalam
mengatur dan mengelola keuangan untuk memenuhi kebutuhan hidup.
Indikator-indikator dari pengelolaan keuangan dalam yusanti 2020 meliputi:
1. Penyusunan rancangan keuangan untuk masa depan.
2. Pembayaran tagihan tepat waktu.
3. Penyisihan uang untuk tabungan.
4. Pengendalian biaya pengeluaran.
5. Pemenuhan kebutuhan untuk diri sendiri dan keluarga.
Guna memahami tentang variabel, definisi variabel dan indikator di atas maka
dapat dilihat pada rangkuman tabel dibawah ini:

Tabel 3. 2 Definisi operasional variabel

Variabel

Definisi

Indikator

Pengelolaan Keuangan

Bagian dari kegiatan manajemen
pribadi yang merupakan proses
seseorang atau individu untuk
memenuhi kebutuhan hidup
melalui kegiatan mengelola
sumber keuangan secara tersusun
dan sistematis

1. Penyusunan rancangan
keuangan untuk masa depan.

2. Pembayaran tagihan tepat
waktu.

3. Penyisihan uang untuk
tabungan.

4. Pengendalian biaya
pengeluaran.

5. Pemenuhan kebutuhan untuk
diri sendiri dan keluarga.

Sumber: Peneliti (2023).

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak memasuki
lapangan dan setelah selesai di lapangan. Dalam hal ini, analisis telah mulai sejak
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan langsung terus
sampai penulisan hasil penelitian. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih
difokuskan selama proses di lapangan bersama dengan pengumpulan data.

Teknik analisis data merupakan metode dalam memilah dan mengolah sebuah

data menjadi informasi sehingga data tersebut menjadi mudah untuk dipahami dan juga
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bermanfaat untuk pemecahan masalah dalam penelitian sehingga bisa mengambil
kesimpulan. Menurut Sugiyono dalam analisis data untuk mempermudah dalam
mengelola data ada beberapa langkah dalam penganalisisan data sebagai berikut:

1. Mengumpulkan sejumlah data untuk diseleksi dan dilakukan analisis.

2. Menyeleksi data-data yang relevan dengan penelitian.

3. Menganalisis (membahas) serta menyimpulkan.

Dengan demikian penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan penyelidikan,

menyeleksi, memutuskan, menganalisa, dan mengaplikasikan serta mengambil

keputusan.
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